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Abstrak

Sikap telah diketahui sebagai prediktor dari perilaku. Namun, pada penelitian pemasaran
pariwisata, meskipun penelitian mengenai sikap dan perilaku berkelanjutan telah cukup mapan,
masih diperlukan penelitian untuk meningkatkan penggunaan variable sikap yang spesifik sebagai
prediktor yang lebih efektif dalam studi pariwisata berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh sikap lingkungan yang negatif terhadap perilaku wisata berkelanjutan. Studi ini
mengumpulkan data melalui survei kepada 106 wisatawan, dan menggunakan software SPSS versi
26 dalam proses analisis data. Selain mengonfirmasi teori, temuan penelitian mengindikasikan
bahwa sikap lingkungan yang negatif merupakan penghambat bagi perilaku wisata berkelanjutan.
Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi para praktisi di sektor pariwisata mengenai
strategi intervensi yang dapat dipertimbangkan untuk mengelola destinasi dengan prinsip
keberlanjutan.

Kata kunci: sikap, perilaku, pariwisata berkelanjutan.

Abstract

Attitudes have long been recognized as predictors of behavior. However, in tourism marketing
research, despite the well-established research on sustainable attitudes and behavior, research is
needed to improve the use of specific attitudinal variables as more effective predictors in
sustainable tourism studies. This study aims to examine the influence of negative environmental
attitudes on sustainable tourism behavior. The study collected data through a survey of 106
tourists and analyzed the data using SPSS version 26 software. In addition to confirming the
theory, the research findings indicate that negative environmental attitudes are a barrier to
sustainable tourism behavior. The results also provide implications for practitioners in the tourism
sector regarding intervention strategies that can be considered for managing destinations in
accordance with sustainability principles.

Keywords: attitude, behavior, sustainable tourism.
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Pendahuluan

Pariwisata merupakan industri yang memiliki dampak ekonomi yang signifikan di dunia
(Walsh & Dodds, 2022). Namun, tingginya aktivitas pariwisata menghasilkan konsekuensi
negatif, terutama untuk lingkungan (Mamula Nikoli¢ et al., 2021). Mengelola pariwisata secara
berkelanjutan menjadi isu krusial akibat dari konsekuensi ini. Organisasi pariwisata dunia,
UNWTO, mendorong penerapan the Global Code of Ethics in Tourism untuk meminimalisir
dampak negatif pariwisata (UN Tourism, 2025). Salah satu yang menjadi sorotan adalah tentang
bagaimana perilaku wisatawan selama berwisata (Walsh & Dodds, 2022). Bagi pengelola destinasi
wisata, mengetahui sikap dan perilaku berkelanjutan wisatawan dapat memudahkan mereka dalam
mengatur strategi pemasaran untuk mempromosikan pariwisata berkelanjutan (Hu et al., 2025;
Wang et al., 2019).

Telah banyak penelitian yang menginvestigasi sikap dan perilaku berkelanjutan wisatawan.
Penelitian dari Holmes et al. (2021) menemukan bahwa wisatawan dengan perilaku pro-
lingkungan dan altruism cenderung lebih mungkin untuk berperilaku berkelanjutan. Sadiq et al.
(2022) melakukan investigasi terhadap altruistic value (environmental concern) dan egoistic value
(health concern), dan menemukan bahwa keduanya merupakan predictor dari perilaku ramah
lingkungan. Penelitian lain menemukan sikap dapat berperan sebagai moderator dalam hubungan
antara nilai yang dirasakan dan niat perilaku dalam konteks pariwisata hutan (Zhao et al., 2025).
Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Schonherr dan Pikkemaat (2024) mengenai perilaku
wisata berkelanjutan generasi Z menunjukkan bahwa tekanan sosial dan kepekaan terhadap isu
sosial memicu sikap lingkungan pada generasi ini.

Namun, meskipun kuantitas penelitian mengenai sikap dan perilaku berkelanjutan telah
cukup mapan, masih diperlukan penelitian untuk meningkatkan penggunaan variable sikap yang
efektif dalam studi pariwisata berkelanjutan. Penelitian lanjutan masih diperlukan karena sikap
merupakan konstruk yang kompleks dan memiliki banyak sisi dengan fungsi yang spesifik

(Passafaro, 2020), sementara literatur lebih fokus pada sikap secara umum (Batool et al., 2024;
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Zhao et al., 2025). Membedakan jenis sikap dalam memprediksi perilaku merupakan area yang
menjanjikan untuk dieksplorasi dalam penelitian pariwisata berkelanjutan (Passafaro, 2020).
Eksplorasi mengenai sikap lingkungan yang positif dan negative dilakukan untuk
menentukan perilaku wisatawan yang diharapkan, karena faktor-faktor yang berbeda akan
mendorong perilaku berkelanjutan yang berbeda pula (Mamula Nikoli¢ et al., 2021). Misalnya,
sikap “mencintai lingkungan” cenderung terdefinisikan dalam bentuk perilaku hemat energi dan
konsumsi ramah lingkungan (Miller et al., 2015). Sementara sikap “peduli” pada lingkungan
tercermin melalui perilaku memilih transportasi ramah lingkungan (Miller et al., 2015). Selain itu,
perilaku wisatawan terkait lingkungan merupakan fenomena yang kompleks. Mengetahui dan
memiliki informasi mengenai masalah-masalah lingkungan belum tentu membuat perilaku mereka
menjadi lebih pro-lingkungan (Bausch et al., 2019). Ada faktor-faktor lain yang dapat menjadi
pencetus perilaku berkelanjutan mereka selama berwisata, salah satunya adalah sikap (Bausch et
al., 2019) . Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan dan memperkaya literatur
dengan menguji pengaruh sikap secara spesifik, yaitu sikap lingkungan yang negatif, terhadap

perilaku berkelanjutan wisatawan.

Kajian Pustaka

Sikap merupakan representasi dari keyakinan yang tersimpan dalam ingatan seseorang, yang
kemudian memandunya kepada perilaku tertentu (Ajzen & Fishbein, 2000). Teori of Planned
Behavior dari Ajzen (1991) menyatakan bahwa sikap merupakan prediktor dari perilaku. Sikap
berkaitan dengan aspek tertentu dari dunia individu, seperti orang lain, objek fisik, perilaku, atau
kebijakan (Ajzen & Fishbein, 1977). Meskipun banyak definisi sikap telah diajukan, sebagian
besar peneliti sepakat bahwa sikap seseorang mencerminkan evaluasinya terhadap suatu entitas
(Ajzen & Fishbein, 1977). Terdapat semacam trade-off antara keluasan dan keakuratan dalam
mengukur sikap (Cronbach & Gleser, 1957). Ketika sikap diukur secara luas dan general
(misalnya, sikap terhadap system kepercayaan, sikap terhadap isu sosial), meskipun itu dapat
mengukur perilaku secara luas juga, tetapi akan diiringi dengan akurasi yang rendah (Ajzen &

Fishbein, 1977; Salzborn et al., 2012). Sebaliknya, sikap yang diukur secara spesifik dan sempit
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(misalnya; menggunakan trasportasi publik untuk berangkat kerja) berpotensi menghasilkan
tingkat akurasi yang tinggi dalam memprediksi perilaku terkait, meskipun akan diikuti dengan
keterbatasan dalam generalisasi hasil (Ajzen & Fishbein, 1977; Salzborn et al., 2012). Sikap umum
dan khusus cenderung berbeda dalam konsekuensi perilakunya, dengan sikap khusus memberikan
efek langsung yang lebih kuat pada niat dan perilaku (Passafaro, 2020)

Pada literatur pariwisata berkelanjutan, sikap merupakan faktor psikologis yang
dipertimbangakan secara luas oleh para peneliti sebagai penentu perilaku terkait lingkungan
(Passafaro, 2020). Mengikuti pemikiran yang didalilkan Ajzen & Fishbein (1977), peneliti
pariwisata berkelanjutan juga mengukur sikap secara hierarki berdasarkan tingkat keabstrakannya,
umum dan spesifik. Prayag et al. (2025) menemukan bahwa sikap terhadap lingkungan merupakan
variable penting dalam memahami orientasi perilaku berkelanjutan wisatawan. Sejalan dengan
penelitian ini, studi pada generasi Z yang dilakukan oleh Khan (2024) mengonfirmasi bahwa
mereka yang memiliki sikap peduli terhadap lingkungan lebih cenderung mengadopsi praktik
perjalanan wisata ramah lingkungan. Studi dari Batool et al. (2024) juga menemukan bahwa sikap
terkait lingkungan yang kuat berpengaruh positif terhadap kesediaan wisatwan untuk membayar
upaya konservasi di situs wisata Himalaya. Ketika wisatawan memiliki sikap yang positif terkait
lingkungan, perilaku mereka saat berwisata pun cenderung akan berkelanjutan. Begitu juga
sebaliknya. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka penelitian ini mengajukan hipotesis:

Hipotesis: sikap lingkungan yang negatif berpengaruh negatif terhadap perilaku wisata

berkelanjutan

Sikap lingkungan yang
negatif

Perilaku wisata berkelanjutan

Sumber: Diperoleh dari kajian pustaka
Gambar 1. Model Penelitian
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Metode

Penelitian kuantitatif ini bertujuan menguji hipotesis, bersifat deduktif, dan dilandasi teori.
Unit analisis dalam penelitian ini berada di level individu, yaitu wisatawan. Jenis data bersifat
cross-sectional dan pengumpulan data dilakukan dengan metode survei. Kuesioner didistribusikan
kepada responden secara daring melalui media sosial seperti Whatsapp dan Instagram.
Pengumpulan data dilakukan pada pada bulan Maret 2025 dengan jumlah yang mengisi kuesioner
sebanyak 106 responden. Analisis data dilakukan dengan bantuan sofiware SPSS versi 26.
Variable sikap diukur menggunakan indikator yang dikemabangkan oleh Mamula Nikoli¢ et al.
(2021), sedangkan variable perilaku diukur berdasarkan indikator dari Walsh & Dodds (2022).
Skala Likert poin 1 (sangat tidak setuju) sampai poin 5 (sangat setuju) digunakan untuk
memberikan respon atas pernyataan yang diberikan. Tabel 1-4 menampilkan profil demografi
responden.

Table 1. Profil Demografi

Variabel Demografi Frekuensi Persentase
Gender

Pria 36 34
Wanita 70 66
Kelompok Generasi

1965 - 1980 1 0,9
1981 - 1996 5 4,7
1997 - 2012 100 94,3
Frekuensi Berwisata

<1 kali 14 13,2
> 6 kali 17 16

2 - 5kali 75 70,8
Anggaran Berwisata

<Rp 1.000.000 59 55,7
> Rp 3.000.001 19 17,9
Rp 1.000.001 - Rp 3.000.000 28 26,4

Sumber: diperoleh dari hasil olah data SPSS versi 26
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Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen dilakukan berdasarkan validitas konvergen dan diskriminan.
Validitas konvergen menentukan sejauh mana indikator-indikator dari suatu konstruk berbagi
proporsi varian yang tinggi (Hair et al., 2010). Validitas diskriminan menilai sejauh mana sebuah
konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lain (Hair et al., 2021). Validitas konvergen dan
diskriminan akan diuji melalui analisis faktor konfirmasi (CFA). Ini adalah teknik interdependensi
yang tujuan utamanya adalah untuk menentukan struktur yang mendasari antar variabel dalam
analisis. Validitas diskriminan yang tinggi menunjukkan bahwa konstruksi itu unik dan
menangkap beberapa fenomena yang tidak dilakukan oleh pengukuran lain (Hair et al., 2010).
Suatu instrumen dikatakan valid jika memiliki nilai muatan faktor > 0,5 (Hair et al., 2010). Selain
itu, uji Kaiser-Meyer-Olkin of Sampling Adequacy (KMO MSA) digunakan dalam CFA untuk
menentukan hubungan antara item yang berfungsi sebagai indikator variabel dan kemampuan item
tersebut untuk terkumpul menjadi satu. Uji KMO MSA memerlukan nilai signifikan secara
statistik lebih dari 0,5 untuk mencapai penilaian yang layak (Hair et al., 2010). Selain itu, uji
Bartlett's Test of Sphericity dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi konstruksi antara
variabel. Nilai uji Bartlett's Test of Sphericity harus memenuhi 0,000 (sig <0,05) untuk dapat
dianalisis lebih lanjut. Hasil pada Tabel 2. Dan Tabel 3. Menunjukkan bahwa tidak ada korelasi
konstruksi antara variabel tersebut.

Tabel 2. Hasil Uji KMO and Bartlett’s Test

Uji Hasil
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 0.725
Bartlett’s Test of Sphericity 0.000

Sumber: diperoleh dari hasil olah data SPSS versi 26
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Table 3. Hasil Analisis Faktor

Variabel Factor Loading
Sikap Negatif
Saya tidak berkenan melakukan apapun terkait 0.852 0.126

lingkungan jika orang lain tidak melakukan hal

yang sama
Dampak lingkungan seringkali merupakan isu yang 0.781 0.086
dilebih-lebihkan
Perilaku

Saya mempertimbangkan dampak negatif 0.155 0.798
lingkungan dari perjalanan Saya

Saya menggunakan transportasi umum di destinasi 0.267 0.790
wisata

Saya meluangkan waktu untuk mencari infromasi 0.051 0.770

pengenai produk dan layanan pariwsata

berkelanjutan

Sumber: diperoleh dari hasil olah data SPSS versi 26

Uji Reliabilitas

Tujuan uji reliabilitas adalah untuk mengetahui seberapa konsisten pengukuran. Nilai
keoefisien alpha Cronbach adalah estimasi yang sering digunakan untuk menguji reliabilitas, dan
aturan untuk estimasi reliabilitas adalah bahwa keandalan yang baik harus lebih besar dari 0,7
(Manley et al., 2021). Konsistensi internal, yang berarti bahwa semua langkah secara konsisten
mewakili struktur yang sama, adalah tanda konstruksi yang tinggi (Manley et al., 2021). Tabel 4.
menampilkan hasil uji reliabilitas.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's
Alpha
Sikap lingkungan yang negatif 0,702
Perilaku wisata berkelanjutan 0,810

Sumber: diperoleh dari hasil olah data SPSS versi 26
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Uji Hipotesis

Tabel koefisien dihasilkan oleh analisis regresi linear yang dilakukan menggunakan SPSS.
Koefisien beta () memungkinkan peneliti untuk membandingkan pengaruh relatif dari setiap
variabel independen terhadap variabel dependen secara langsung. Hipotesis terdukung jika
signifikansi < 0,05. Hasil uji hipotesis pada Tabel 5. menunjukkan nilai koefisien beta adalah -
0,188 dan signifikansi 0,002 yang menandakan hipotesis terdukung, sikap lingkungan yang negatif
berpengaruh negatif terhadap perilaku wisata berkelanjutan.

Table 5. Hasil Uji Hipotesis

Standardized
Hubungan Coefficients Sig Keterangan
Beta
Sikap lingkungan yang negatif-
-0,188 0,002 Terdukung
Perilaku berkelanjutan

R=0, 233
R Square= 0,54
Adjusted R Square=0,041

Sumber: diperoleh dari hasil olah data SPSS versi 26

Penutup

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika wisatawan memiliki sikap yang tidak pro
pada lingkungan, perilakunya saat berwisata cenderung tidak memperhatikan faktor-faktor
kelestarian lingkungan. Selain konsisten dengan Teori of Planned Behavior dari Ajzen (1991),
hasil ini juga sejalan dengan studi dari Han (2015) yang menemukan bahwa wisatawan yang lebih
tertarik dengan layanan konvensional atau layanan non-hijau cenderung lebih mungkin untuk tidak
mempertimbangkan norma berkelanjutan dalam pengambilan keputusan mereka. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa sebelum mengarahkan wisatawan pada perilaku berkelanjutan, perlu
adanya intevensi untuk mengubah sikap mereka. Proses mengubah sikap melalui pendidikan
lingkungan maupun kampanye yang bersifat persuasif dapat menjadi strategi jitu untuk
menjembatani transformasi menuju pariwisata berkelanjutan, terutama pada kelompok wisatawan

dengan kesadaran pro-lingkungan rendah. Studi ini membuktikan bahwa sikap negatif pada
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lingkungan dapat menghambat tercapainya aktivitas pariwisata yang dilakukan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan. Implikasi praktisnya, destination management
organizations (DMO) perlu melakukan strategi intervensi untuk mengubah sikap dan persepsi
wisatawan baik melalui proses pendidikan maupun kampanye pemasaran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian didominasi oleh
generasi Z. Studi komparasi pada generasi lain diperlukan mengingat perilaku konsumen kerap
berbeda berdasarkan genmerational cohort. Kedua, penelitian ini menguji hubungan langsung
antara sikap dan perilaku. Penelitian di masa depan dapat mempertimbangkan variabel moderasi
dalam model peneltian. Beberapa variabel demografi seperti tingkat pendapatan atau pendidikan
dapat menjadi opsi yang menarik untuk diteliti karena pengambilan keputusan terkait layanan

ramah lingkungan seringkali terpapar oleh dua variabel tersebut (Wulandari & Miswanto, 2022).
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